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Perawat adalah salah satu profesi di rumah sakit yang berperan penting dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada pasien yang dirawat. dimana perawat berada selama 24 jam disisi pasien. Asuhan

K eperawatan merupakan titik sentral pelayanan keperawatan. Sebagai ukuran kinerja perawat di ruang rawat
inap dapat dilihat dari kegiatan perawat memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dalam bentuk
pendokumentasian asuhan keperawatan. Menurut Gibson (1996), perilaku dan kinerjaindividu dipengaruhi
oleh variabe! individu. variabel organisasi dan variabel psikologis.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja perawat dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja
perawat di Ruang Rawat Inap R.S.U. Raden Mattaher Jambi. Penelitian ini menggunakan metode Cross
Sectional dengan sampel 70 responden. Variabel independen yang diteliti adalah karakteristik individu
perawat meliputi umur, tingkat pendidikan, masa kerja dan status perkawinan serta karakteristik organisasi
mencakup sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur organisasi dan disain pekerjaan. Variabel
dependen yaitu kinerja perawat di ruang rawat inap.

Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat, bivariat dan multivariat dengan menggunakan uji
statistik deskriptif, Chi-Square dan multiple regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perawat dengan katagori kurang dan baik didapatkan hasil masing-masing yaitu 50%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor yang mempunyai hubungan
paling dominan dengan kinerja perawat (nilai p = 0,001, OR = 80,325) dimana perawat yang berpendidikan
bidan berpeluang* mempunyai kinerja kurang baik 80,3 kali dibandingkan dengan perawat yang
berpendidikan Dili Keperawatan. Selain itu faktor imbalan ( nilai p = 0,002, OR = 20,937), sumber daya
(nilai p= 0,014, OR = 14, 578) dan disain pekerjaan (nilai p = 0,047, OR - 8,628) juga berhubungan dengan
kinerja perawat diruang rawat inap RSU Raden Mattaher Jambi, dimana perawat yang menilai besarnya
imbalan tidak sesuai dengan peran dan beban kerja mereka berpeluang mempunyai kinerja kurang baik 20,9
kali dibandingkan dengan perawat yang menilai besar imbalan sesuai dengan peran kerja. Begitu juga
perawat yang menilai sumber daya kurang berpeluang mempunyai kinerja kurang baik 14,5 kali dibanding
dengan perawat yang menilai cukup sumber daya. Demikian juga perawat yang menilai disain pekerjaan
kurang baik berpeluang mempunyai kinerja kurang baik 8,6 kali dibanding dengan perawat yang menilai
cukup baik disain pekerjaan.

Mempertimbangkan hasil penelitian ini perlu bagi piliak Direksi dan Bidang Keperawatan R.S.U Raden
Mattaher, untuk memperhatikan pegawai yang pendidikannya masih dibawah Dili Keperawatan agar dapat
disekolahkan ke jenjang Dili Keperawatan dan bila menambah tenaga perawat pelaksana di ruang rawat inap
agar tingkat pendidikannya minimum DIl Keperawatan.
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